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BAB V 
KESIMPULAN dan SARAN 
 
V.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerimaan remaja 
mengenai seksualitas perempuan dalam video klip Maroon 5 “Animals”. 
Hasil (Focus Grup Discussion) FGD yang diakukan oleh peneliti pada 
setiap masing-masing individu memiliki penerimaan yang berbeda terhadap 
pada objek penlitian tentang seksualitas perempuan yang ada pada video 
klip maroon 5 “Animals”. Hal ini terjadi kerena setiap informan memiliki 
Cultural Setting yang berbeda-beda baik Budaya, Agama, Umur, 
Pendidikan maupun lingkungan tempat tinggal mereka dan di besarkan. 
Ketika peneliti mengajak para infroman remaja mendefinisikan 
seksualitas, 11 remaja yang menjadi informan penelitian ini mendefinisikan 
seksualitas sebagai hal yang berkaitan dengan aktivitas seksual seperti 
berhubungan badan yang dapat menghasilkan keturunan dan suatu hal yang 
dapat membangkitkan hawa nafsu. Sehingga informan remaja tidak melihat 
seksualitas sebagai hasil konstruksi yang dibuat oleh masyrakat untuk 
kepentingan seksual itu sendiri.  
Pada 3 sub bab yang di terdiri atas fashion sebagai simbol 
seksualitas, Lekuk tubuh sebagai simbol seksualitas dan Hubungan badan 
sebagai bentuk seksualitas perempuan, para remaja memiliki pemaknaan 
yang berPara remaja melihat sebuah fashion sebagai hal yang menarik 
dalam video klip ini karena dengan sebuah fashion dapat membuat sebuah 
identitas sesorang dan juga dalam perkembangnya fashion mengalami 
sebuah perubahan dan menjadi sebuah konstruksi dari masyarakat. 
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Berdasarkan gender remaja laki laki melihat sebuah fashion merupakan 
bagian dari seksualitas karena perempuan dalam video klip tampilanya 
menarik dengan menggunakan style SWAG. Sehingga para remaja laki-laki 
memaknai bahwa perempuan harus menarik dihadapan publik baik 
menggunakan pakaian maupun make up.  
Selain itu para remaja perempuan memaknai sebuah fashion 
sebagai hal yang perlu dan kebutuhan sebagai perempuan berpenampilan 
cantik, dan meneggunakan style fashion seperti yang ada dalam video klip 
sebagai style yang sedang di gemari oleh para remaja perempuan saat ini. 
Sehingga mereka mengaplikasikanya dalam keseharianya. Karena dengan 
mempercantik diri dan berpenampilan menarik merupakan bentuk dari 
menghargai diri sendiri. Sehingga remaja termasuk dalam Dominant-
Hegemonic, 
Dalam sub bab lekuk tubuh sebagai simbol seksualitas perempuan 
remaja memposisikan dirinya sebagai Negotiated karena remaja laki-laki 
tertarik dengan melihat keindahan tubuh perempuan dalam video klip ini 
karena ini merupakan selain itu para remaja perempuan lebih menyukai 
perempuan berbadan kurus untuk diperlihatkan dalam video klip ini karena 
sesuai dengan tema dan alur cerita dari lagu “Animals” Akan tetapi, teks 
yang telah dimaknai terbentur dengan frame of reference dari kebudayaan 
yang ada di Indonesia. Dalam kebudayaan timur hal yang menunjukan 
lekuk tubuh dalam publik dengan menggunakan busana yang minim 
merupakan hal yang melanggar norma baik yang diajarkan oleh keluarga 
dan agama setiap masing-masing informan.   
Pada sub bab ke tiga hubungan seksual sebagai bentuk sekusalitas. 
beberapa informan remaja memposisikan dirinya dalam Negotiated dan 
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Oppostional karena  ide yang di tawarkan untuk mengemas video klip 
tersebut cukup unik dan out of the box karena menggunakan unsur darah 
dan melihat adegan sekusal merupakan hal yang menarik untuk dilihat, 
karena menurut remaja laki-laki melihat tubuh perempuan mempunyai 
sebuah kenikamtaan seksual. Berbeda dengan remaja laki-laki. Penerimaan  
perempuan dalam melihat adegan berhubungan badan tidak merasa tertartik 
karena adegan seksual merupakan hal yang vulgar dan tidak layak di 
tampilkan di Indonesia karena hal tersebut membuat sebuah kontroversi. 
Dan mereka beranggapan video klip yang menggunakan konsep berlumuran 
darah adalah sesuatu yang menjijikan Selain itu hal tersebut merupakan 
ekspolitasi perempuan seperti yang di katakan oleh lauren. Dan tersebut 
tidak sesuai dengan kebudayaan timur yang para remaja anut. Karena 
kebudayaan timur merupakan kebudayaan yang mengangkat nilai-nilai dan 
norma dan hal yang menunjukan adegan seksual tidak sesuai dengan norma 
dalam ajaran kebudayan timur dan hal yang tidak sopan untuk di 
publikasikan sehingga di posisikan dalan Oppositional. 
 
V.2 Saran 
Topik yang mengangkat tema seksualitas perempuan banyak 
ditunjukan dalam media, salah satunya mulai merambah dalam video klip 
musik populer. Karena menggunakan hal tersebut menjadi alasan untuk 
menarik perhatian dalam masyarakat namun jika sisi seksualitas di 
pertunjukan dengan berlebihan memiliki efek yang negatif, terutama bagi 
anak di kalangan remaja karena para remaja dapat meniru adegan yang 
ditampilan dalam video klip tersebut dan menerapkanya dalam dirinya.  
Sebaiknya kedepannya tema dari video klip musik populer tidak 
menampilkan seksualitas perempuan sebagai nilai komoditi dan sebagai 
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sarana hiburan. Seharusnya para produsen video klip mengangkat tema 
yang lain, tema yang lebik mendidik dan menghibur sehingga memberi 
sebuah inspirasi untuk perkembangan remaja  
Selain itu jika terdapat penelitian serupa alangkah baiknya jika 
objek penelitian ini dieksplor lebih mendalam melalui penelitian selanjutnya 
dengan menggunakan teknik in depth interview karena para remaja sangat 
enggan mengeluarkan pendapatnya. Sehingga para remaja lebih terbuka 
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